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ABSTRACT 

Colostrum is the first milk produced immediately after birth, providing essential nutrients and immunity 

to the newborn. This study aimed to evaluate the quality of colostrum from dairy goats at PT Alam Farm 

Manglayang. The research was conducted from January 6 to February 4, 2025, at PT Alam Farm 

Manglayang and the Laboratory of Universitas Padjadjaran. Colostrum samples were collected from 10 

Peranakan Etawah (PE) dairy goats at 0 and 24 hours postpartum. Analyses included physical (specific 

gravity), chemical (protein, fat, lactose), and microbiological (total plate count; TPC) parameters. 

Samples were obtained via purposive sampling and data were analyzed descriptively. Results indicated a 

decrease in colostrum quality between 0 and 24 hours. Specific gravity decreased from 1.061 to 1.052 

g/mL; protein from 6.29% to 5.37%; fat from 10.58% to 7.21%; and lactose from 10.50% to 8.76%. 

Meanwhile, TPC increased from 6.23×10⁵ to 7.28×10⁵ CFU/mL. In conclusion, colostrum at 0 hour 

exhibited better nutritional composition and microbiological quality than colostrum at 24 hours 

postpartum. 

  

Keywords : Colostrum, Physical, Chemical, Microbiological, Dairy Goat. 

Pendahuluan 

Masyarakat Indonesia telah lama melakukan 

budidaya kambing perah. Kambing perah memiliki 

potensi ternak penghasil susu dengan kuantitas 

yang banyak. Susu kambing dapat menjadi solusi 

untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena 

mudah dicerna dan memiliki nutrisi lengkap. Hijau-

an atau pakan yang diberikan kepada ternak kam-

bing sangat berpengaruh terhadap Tingkat produk-

tivitasnya. Pakan yang baik akan meningkatkan jum-

lah dan kualitas susu. Saat melahirkan dan masa lak-

tasi diperlukan pakan yang bergizi untuk induk kam-

bing perah untuk mendukung produksi kolostrum-

nya. Anak kambing (cempe) yang baru lahir belum 

dapat mencerna pakan biasa, sehingga sangat mem-

butuhkan kolostrum yang mudah dicerna. Kualitas 

kolostrum sangat tergantung pada asupan induk se-

lama kebuntingan. Cempe yang mendapat kolostrum 

berkualitas akan tumbuh sehat dan siap dikawinkan 

saat dewasa. 

Kolostrum adalah susu awal yang dihasilkan 

induk kambing selama 1–5 hari setelah melahirkan. 

Kolostrum mulai diproduksi sejak beberapa minggu 

sebelum melahirkan, kolostrum berwarna putih se-

dikit kuning, kaya antibodi serta mineral, dan kental. 

Kolostrum mengandung komponen penting seperti 

protein, lemak, karbohidrat, asam amino, asam le-

mak esensial, vitamin, dan komponen bioaktif seper-

ti faktor pertumbuhan, imunoglobulin, enzim, dan 

antimikroba. Agar kolostrum tetap berkualitas, perlu 

penanganan pasca pemerahan yang baik untuk men-

cegah pertumbuhan bakteri. Faktor penting lainnya 

adalah kesehatan ternak, kebersihan alat dan 

kandang, serta praktik peternakan yang baik (Good 

Farming Practice/GFP).  

Kondisi peternakan PT Alam Farm 

Manglayang sedang mengalami penyakit pencerna-

an pada cempe yang baru lahir dan cempe yang ma-

sih menyusui, tak jarang juga cempe-cempe terebut 

mengalami kematian. Tidak hanya kondisi cempe-

cempe yang mengalami penyakit pencernaan na-

mun, kondisi para indukan pun mengalami kekura-

ngan nutrisi. Karena itu, penting untuk mengevalu-

asi kualitas kolostrum di PT Alam Farm Manglayang, 
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Kabupaten Bandung. Penelitian ini bertujuan meni-

lai kualitas kolostrum melalui uji fisik (berat jenis), 

uji kimia (kadar protein, lemak, dan laktosa), serta 

uji mikrobiologi (Total Plate Count/TPC).  

 

Materi dan Metode 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

sampel kolostrum kambing perah yang diperoleh 

dari PT Alam Farm Manglayang, Kabupaten Bandung 

dengan jumlah sampel sebanyak 10 sampel. Sampel 

kolostrum didapat dari kambing yang mengalami 

pasca kelahiran pada 0 jam setelah melahirkan dan 

pada 24 jam setelah melahirkan dengan jumlah 

masing-masing 5 ekor. Bangsa kambing yang diteliti 

semua sama yaitu kambing PE. Masing-masing me-

miliki masa laktasi yaitu kambing A laktasi ke-1, 

kambing C laktasi ke-3, dan kambing B, D, dan E lak-

tasi ke-4. Sampel yang didapat akan dilakukan 3 pe-

ngujian yaitu uji fisik (berat jenis), uji kimia (kadar 

protein, lemak, dan laktosa), uji mikrobiologi (TPC). 

Pengujian fisik dan kimia menggunakan alat lacto-

scan dan pengujian mikrobiologi menggunakan 

metode pour plate. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Pada penelitian kuantitatif teknik pengam-

bilan sampel ini sesuai untuk digunakan, purposive 

sampling merupakan teknik dalam penentuan sam-

pel yaitu dengan pertimbangan atau adanya kriteria-

kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Penelitian ini me-

miliki kriteria dalam penentuan sampel yaitu kolos-

trum yang keluar pada jam ke-0 dan jam ke-24 pada 

induk kambing yang sama. Perhitungan data yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan analisis deskriptif 

kuantitatif. Penelitian dan pengumpulan data dilaku-

kan di peternakan kambing perah PT Alam Farm 

Manglayang. 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kegia-

tan penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 6 

Januari hingga 4 Februari 2025, bertempat di Labo-

ratorium Produksi Ternak Perah dan Laboratorium 

Riset dan Pengujian Bioteknologi, Fakultas Peterna-

kan, Universitas Padjadjaran. Sampel susu diuji da-

lam kondisi segar setelah pemerahan pagi pukul 

07.00 WIB dan diuji pada pukul 13.00 WIB setelah 

pengujian mikrobiologi. Terdapat 10 sampel pengu-

jian kolostrum kambing untuk memastikan kualitas 

kolostrum, hal tersebut diambil pada hari yang ber-

beda, yakni pada tanggal 6 Januari, 14 Januari, 25 

Januari, dan 4 Februari 2025. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kualitas Mikrobiologi Kolostrum 

Salah satu metode untuk menentukan kualitas 

mikrobiologi kolostrum adalah menggunakan meto-

de Total Plate Count. Kolostrum kambing mengan-

dung berbagai bakteri yang dapat memengaruhi ke-

sehatan usus dan sistem kekebalan tubuh anak kam-

bing. Kolostrum kambing memiliki keanekaragaman 

mikroba yang pakan yang diberikan. Kolostrum 

kambing mengandung bakteri yang dapat memban-

tu membentuk mikrobiota usus anak kambing, yang 

berpotensi memberikan efek kesehatan yang positif. 

Data hasil penelitan mengenai kandungan mikrobio-

logi kolostrum di PT Alam Farm Manglayang 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan Mikrobiologi Kolostrum 

Kambing 

Induk Kambing 
Total Plate Count (CFU/mL) 

Jam ke-0 Jam ke-24 

A 5,54 × 10⁵ 8,81 × 10⁵ 

B 6,90 × 10⁵ 6,90 × 10⁵ 

C 6,27 × 10⁵ 7,72 × 10⁵ 

D 5,81 × 10⁵ 6,00 × 10⁵ 

E 6,63 × 10⁵ 7,00 × 10⁵ 

Total 31,15 × 10⁵ 36,43 × 10⁵ 

Rata – rata 6,23 × 10⁵ 7,28 × 10⁵ 

 

Penelitian ini menunjukkan nilai dari penguji-

an analisis TPC dengan jumlah rata-rata mikroorga-

nisme dari kolostrum pada jam ke-0 yakni 6,23 × 

10⁵ dan kolostrum pada jam ke-24 yakni 7,28 × 10⁵. 

Belum ada Standar Nasional Indonesia tentang susu 

kambing di Indonesia, namun berdasarkan ketentu-

an dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-

9159-2023, susu segar yang belum mengalami pro-

ses pasteurisasi, termasuk susu kambing, harus me-

menuhi batas maksimum cemaran mikroba, yaitu 

tidak melebihi 1,0 × 10⁶ koloni per mililiter 

(CFU/mL). Hasil analisis terhadap kolostrum dari 

lima ekor kambing perah menunjukkan bahwa rata-

rata jumlah mikroorganisme yang terkandung masih 

berada di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh 

SNI tersebut. Namun, terdapat peningkatan rata-rata 

jumlah total mikroorganisme dalam kolostrum pada 
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jam ke-24 dibandingkan dengan jam ke-0 setelah ke-

lahiran. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik et al., 

(2011), menunjukkan rata-rata jumlah mikroorga-

nisme susu kambing yang dikoleksi langsung dari 

ambing sebesar 3,74 x 10³ CFU/mL. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Suwito et al., (2014) susu 

kambing PE dari kabupaten Sleman Yogyakarta rata-

rata memiliki jumlah total mikroorganisme sebesar 

1,65 x 10³ CFU/mL. 

Jumlah mikroorganisme dalam kolostrum di-

pengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi 

fisiologis hewan, lingkungan sekitar, dan praktik 

pemerahan. Susu yang dihasilkan dari ambing tidak 

sepenuhnya steril, karena dapat terkontaminasi oleh 

mikroorganisme dari udara, peralatan pemerahan 

yang tidak higienis, tangan pemerah, serta ambing 

yang mengalami infeksi seperti mastitis (Syarif et al., 

2011). Mikroorganisme juga dapat tumbuh di seki-

tar area ambing, sehingga proses pemerahan yang 

kurang higienis dapat meningkatkan risiko kontami-

nasi susu (Cahyono et al., 2013). Sanitasi peralatan 

dan kebersihan pekerja saat pemerahan yang masih 

buruk menyebabkan cemaran mikroorganisme. 

Tingginya cemaran susu diakibatkan oleh jumlah 

mikroorganisme yang tinggi di alat perah, petugas 

pemerah, ambing, air, dan udara (Nanu et al., 2007). 

Kandungan senyawa bioaktif dalam kolos-

trum, seperti immunoglobulin, lisozim, laktoperoksi-

dase, dan laktoferin, berperan sebagai antimikroba 

alami. Laktoferin, misalnya, memiliki kemampuan 

untuk mengikat ion besi, sehingga menghambat per-

tumbuhan mikroorganisme yang membutuhkan besi 

untuk berkembang (Takakura et al., 2003). Namun, 

konsentrasi laktoferin dalam kolostrum cenderung 

menurun seiring waktu setelah kelahiran, yang da-

pat menyebabkan peningkatan jumlah mikroorga-

nisme dalam susu. Rachman (2010) menyatakan 

bahwa konsentrasi laktoferin pada kolostrum di 

awal pemerahan masih tinggi, lalu menurun hingga 

hari ke-3 dan terus berkurang saat susu terbentuk 

hingga hari berikutnya. Hal ini berbanding terbalik 

dengan jumlah mikroorganisme pada susu yang ber-

kembang dan bertambah banyak karena menurun-

nya kandungan laktoferin yang berperan sebagai 

antimikroba. Tingginya kadar laktoferin dapat me-

ningkatkan kualitas susu, terutama kualitas mikro-

biologi dan nilai guna susu. 

Selain faktor-faktor tersebut, manajemen pe-

merahan yang kurang baik juga dapat memengaruhi 

tingkat kontaminasi mikroba dalam kolostrum. Sa-

lah satu praktik yang dapat membantu mencegah 

kontaminasi adalah pencelupan puting (teat dip-

ping) menggunakan larutan antiseptik setelah pro-

ses pemerahan. Langkah ini bertujuan untuk melin-

dungi lubang puting dari masuknya mikroorganisme 

patogen yang dapat mencemari susu dan menyebab-

kan kerusakan pada kolostrum (Sasongko et al., 

2012). 

 

Kualitas Mutu Kimia Kolostrum 

Kandungan mutu kimia kolostrum yang diteliti 

mencakup kandungan protein, lemak, dan laktosa. 

Kolostrum kambing mengandung protein seperti 

hormon laktoferin, lisozim, laktoperoksidase, dan 

imunoglobulin, yang meningkatkan ketahanan ter-

hadap penyakit menular, memperkuat sistem keke-

balan tubuh, serta memiliki sifat antioksidan dan 

antibakteri (Moatsu et al., 2005). Kadar lemak kolos-

trum memiliki unsur yang mirip dengan unsur yang 

dimiliki susu. Secara umum, kolostrum tersusun atas 

kandungan trigliserida, asam lemak esensial dan non 

esensial. Bagian yang terkandung dalam lemak ko-

lostrum antara lain trigliserida, lesitin, dan lipopro-

tein (Zurriyati et al., 2011). Kadar laktosa pada ko-

lostrum cenderung konsisten pada jenis kambing 

yang berbeda (Moreno-Indias et al., 2012). Laktosa 

merupakan zat sumber energi yang mudah dicerna 

dibandingkan dengan lemak. Data hasil penelitan 

mengenai kandungan mutu kimia kolostrum di PT 

Alam Farm Manglayang disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Kandungan Mutu Kimia (Protein) 

Kolostrum 

Induk Kambing 
Protein (%) 

Jam ke-0 Jam ke-24 

A 3,78 3,41 

B 6,44 3,95 

C 5,67 5,27 

D 7,75 7,25 

E 7,83 6,99 

Total 31,47 26,87 

Rata – rata 6,29 5,37 

Standar Deviasi 1,49 1,55 

Koefisien Variasi 3,76 3,09 
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Kandungan protein pada penelitian ini memili-

ki rataan 6,29% pada hari pertama dan 5,37% pada 

hari kedua. Kandungan protein yang cukup tinggi ini 

disebabkan karena kolostrum hari pertama memiliki 

peran penting dalam memberikan nutrisi dan perlin-

dungan imunologis bagi cempe yang baru lahir. Me-

nurut Sanchez et al., (2014) kandungan protein pada 

kolostrum lebih tinggi dari susu yang dihasilkan 

setelahnya. Tingginya kadar protein pada kolostrum 

dikarenakan keberadaan immunoglobulin, laktofe-

rin, hormon pertumbuhan, leukosit, polipeptida 

tinggi prolin, sitokinin, lysozym, limfokin, dan bebe-

rapa asam amino (Moatsou et al., 2005).  

Hasil ini menunjukkan penurunan kualitas 

kolostrum pada jam ke-0 hingga seterusnya sejalan 

dengan yang diteliti Arguello et al., (2006) dengan 

menyebutkan bahwa kandungan protein pada kolos-

trum dengan cepat mengalami penurunan dalam 

waktu singkat setelah dua hari pascapartum dari 

7,9% menjadi 5,4%, dan tetap menurun sampai 132 

jam pascapartum. Kandungan protein pada kolos-

trum lebih tinggi pada hari pertama 7,63% dan sete-

lah itu menurun di hari kedua 5,41% dan hari ketiga 

mencapai 4,07% (Mahmoud, 2012). Adapun perbe-

daan kandungan protein pada setiap induk kambing 

yang dipengaruhi oleh masa laktasi, table 2. menun-

jukkan kambing A memiliki kandungan protein lebih 

rendah dibandingkan induk kambing lainnya, hal ini 

disebabkan kambing A memiliki periode laktasi yang 

paling rendah dibandingkan induk yang lain. 

Kumbhar et al., (2018) menyatakan kualitas kolos-

trum dapat dipengaruhi faktor salah satunya tingkat 

laktasi ternak, hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kolostrum yang dihasilkan pada tingkat lak-

tasi yang lebih tinggi memiliki kandungan protein 

dan imunoglobulin yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kolostrum yang dihasilkan pada tingkat lak-

tasi yang lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh pro-

duksi susu yang lebih banyak pada tingkat laktasi 

yang lebih tinggi, oleh karen itu kandungan nutrisi 

pada kolostrum juga lebih banyak. 

Kandungan lemak pada penelitian ini memiliki 

rataan 10,58% di jam ke-0 dan 7,21% pada jam ke-

24. Kandungan lemak kolostrum yang di analisis ini 

juga menunjukkan peningkatan, kolostrum memiliki 

kandungan lemak lebih tinggi dari susu yang dihasil-

kan setelahnya, hal ini disebabkan oleh cempe yang 

baru lahir membutuhkan energi yang cukup. Kandu-

ngan lemak dalam kolostrum yang melebihi kadar 

lemak susu didominasi oleh asam lemak rantai pan-

jang. Pada saat partus, induk kambing mengalami 

neraca energi negatif, sehingga asam lemak rantai 

panjang ini banyak ditemukan pada kolostrum 

(McGrath et al., 2016). Asam lemak rantai panjang 

ini adalah hasil mobilisasi jaringan. 

 

Tabel 3. Rata-rata Kandungan Mutu Kimia (Lemak) 

Kolostrum 

Induk Kambing 
Lemak (%) 

Jam ke-0 Jam ke-24 

A 7,11 6,6 

B 7,17 7,11 

C 10,41 3,37 

D 14,24 11,55 

E 13,99 7,45 

Total 52,92 36,08 

Rata – rata 10,584 7,216 

Standar Deviasi 3,12 2,60 

Koefisien Variasi 3,03 2,47 

 

Tabel 4. Rata-rata Kandungan Mutu Kimia (Laktosa) 

Kolostrum  

Induk Kambing 
Laktosa (%) 

Jam ke-0 Jam ke-24 

A 6,34 5,88 

B 10,29 6,66 

C 9,59 8,11 

D 13,09 12,03 

E 13,19 11,13 

Total 52,5 43,81 

Rata – rata 10,5 8,76 

Standar Deviasi 2,53 2,42 

Koefisien Variasi 3,70 3,22 

 

Kadar lemak kolostrum bervariasi dari 3,5% 

sampai 9%, fenomena ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti ras, pakan yang diberikan, lingkungan 

dan kesehatan ternak. Pendapat lain dari Setiawan 

et al., (2013) menyatakan bahwa kisaran nilai kadar 

lemak pada kolostrum sekitar 6,17- 7,44%. Kadar le-

mak yang tinggi sangat dipengaruhi oleh pakan yang 

dikonsumsi induk kambing. Pemberian pakan pada 

PT Alam Farm meliputi ampas tahu sebagai peng-

ganti konsentrat, hijauan segar, silase, dan legumi-

nosa. Hal ini memengaruhi kualitas kolostrum teru-
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tama kadar lemak. Pemberian pakan dengan kandu-

ngan serat tinggi dapat meningkatkan kadar lemak 

dalam kolostrum, sedangkan pemberian pakan kon-

sentrat cenderung menurunkan kadar lemak terse-

but (Christi et al., 2022). 

Kandungan laktosa pada penelitian ini memili-

ki rataan 10,50% di jam ke-0 dan 8,76% di jam ke-

24. Kandungan laktosa pada kolostrum yang telah 

dianalisis mengalami penurunan di jam ke-0 mela-

hirkan dan jam k-24 melahirkan, hal ini sesuai de-

ngan penelitian Harjanti et al., (2017) yang menye-

butkan dalam penelitiannya kolostrum kambing 

mempunyai konsentrasi laktosa yang lebih tinggi 

(6,5%, 5,7%, dan 4,9%) pada hari pertama pasca 

melahirkan dibandingkan hari kedua. Hasil penguji-

an ini menunjukkan nilai kandungan laktosa pada 

kolostrum lebih tinggi dari yang diteliti Christi et al., 

(2021) yang menyatakan kandungan laktosa pada 

kambing sapera 2,64%. Kandungan laktosa pada 

penelitian ini lebih tinggi dari yang diteliti Fadilah et 

al., (2017) yang menyatakan kandungan laktosa 

pada kolostrum kambing sekitar 4,23%-5,83%, dan 

lebih tinggi juga dari yang diteliti Arguello et al., 

(2006) yaitu 3,0-5,5%. Konsumsi pakan yang diberi-

kan sangat memengaruhi kandungan laktosa. Pakan 

yang mengandung karbohidrat tinggi akan meme-

ngaruhi komponen laktosa kolostrum. Disamping itu 

jumlah kadar laktosa dipengaruhi juga oleh proses 

perombakan dalam tubuh yang menghasilkan asam 

propionat. 

 

Kandungan Mutu Fisik Kolostrum 

Salah satu penentu dari kualitias sifat fisik ko-

lostrum adalah berat jenis kolostrum. Bahan kering 

yang terkandung di dalamnya sangat memengaruhi 

berat jenis pada kolostrum. Komponen bahan kering 

dalam kolostrum mencakup karbohidrat, lemak, pro-

tein, vitamin, dan mineral. Peningkatan berat jenis 

kolostrum menunjukkan tingginya konsentrasi kom-

ponen-komponen tersebut (Christi et al.,2021). Data 

hasil pengujian mengenai kandungan mutu fisik ko-

lostrum di PT Alam Farm Manglayang disajikan 

dalam Tabel 5. 

Diketahui dari hasil pengujian bahwa kualitas 

mutu fisik kolostrum yakni berat jenis memiliki nilai 

1,036-1,076 g/mL pada pemerahan 0 jam pasca me-

lahirkan dan 1,033-1,070 g/mL pada pemerahan 24 

jam setelah melahirkan. Pengujian ini menghasilkan 

rata-rata 1,061 g/mL pada 0 jam pasca melahirkan 

dan 1,052 g/mL pada 24 jam pasca melahirkan, hasil 

tersebut lebih tinggi dari yang diteliti Christi et al., 

(2021) yang menyatakan hasil evaluasi mutu fisik 

kolostrum kambing sapera sebesar 1,028 g/mL. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari yang diteliti 

Marwah et al., (2010) yang menyatakan berat jenis 

kolostrum kambing yang diteliti yaitu berkisar 

antara 1,030-1,050 g/mL. 

 

Tabel 5. Kandungan Mutu Fisik Kolostrum Kambing 

Induk Kambing 
Berat Jenis (g/mL) 

Jam ke-0 Jam ke-24 

A 1,036** 1,033** 

B 1,062 1,038 

C 1,055 1,051 

D 1,075 1,070* 

E 1,076* 1,068 

Total 5,305 5,261 

Rata – rata 1,061 1,052 

Standar Deviasi 14,53 15,18 

Koefisien Variasi 1,37 1,44 

Keterangan : 

*  = Nilai maksimum 

** = Nilai minimum 

 

 Hasil pengujian juga memperlihatkan perbe-

daan kualitas mutu fisik kolostrum pada hari perta-

ma kelahiran dan hari kedua kelahiran, hal ini dika-

renakan berat jenis dipengaruhi oleh bahan kering 

yang terkandung. Hasil penelitian ini memperlihat-

kan bahwa kolostrum pada jam ke-0 lebih kaya akan 

nutrien dibandingkan kolostrum pada jam ke-24, hal 

ini dikarenakan jumlah protein pada jam ke-0 lebih 

banyak dibandingkan jumlah protein pada jam ke-24 

pasca melahirkan. Walaupun demikian nilai berat 

jenis dari kedua waktu pemerahan kolostrum yang 

berbeda tersebut masih berada dalam kisaran yang 

normal yaitu antara 1,023-1,039 g/mL (Park et al., 

2007). Berat jenis juga memperkirakan semakin 

tinggi berat jenis maka semakin tinggi juga konsen-

trasi immunoglobulinnya. Menurut Atabany et al., 

(2022) kolostrum mempunyai kadar immunoglobu-

lin yang lebih tinggi dibandingkan susu sehingga me-

miliki komsemtrasi lebih pekat sehingga kadar berat 

jenis kolostrum lebih tinggi dibandingkan susu yang 

dihasilkan setelahnya. Cempe memerlukan konsen-
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trasi immunoglobulin yang mencukupi untuk peme-

nuhan kebutuhan kekebalan pasif yang baik. Senya-

wa yang berpengaruh terhadap imunitas tubuh 

cempe yang baru lahir banyak terkandung di dalam 

protein, seperti immunoglobulin (Bernacka, 2011). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-

kukan kandungan mutu fisik yaitu berat jenis kolos-

trum pada PT Alam Farm Manglayang memiliki rata-

rata sebesar 1,061 g/mL pada 0 jam pasca melahir-

kan dan 1,052 g/mL pada 24 jam pasca melahirkan 

lalu kandungan mutu kimia kolostrum pada PT Alam 

Farm Manglayang memiliki rata-rata protein sebesar 

6,29% pada 0 jam pasca melahirkan dan 5,37% pada 

24 jam pasca melahirkan, lemak sebesar 10,58% 

pada 0 jam pasca melahirkan dan 7,21% pada 24 

jam pasca melahirkan,dan laktosa 10,50% pada 0 

jam pasca melahirkan dan 8,76% pada 24 jam pasca 

melahirkan serta kandungan mutu fisik kolostrum 

pada PT Alam Farm Manglayang memiliki rata-rata 

TPC sebesar 6,23 × 10⁵ CFU/mL pada 0 jam pasca 

melahirkan dan 7,28 × 10⁵ CFU/mL pada 24 jam 

pasca melahirkan. 
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